ABSTRAK

SRI INDAYANI.  Analisis Fitokimia, Bioaktivitas Antioksidan dan Antibakteri
Ekstrak Etanol Daun Cacabean (Ludwigia octovalvis) di bawah bimbingan NUR
MAULIDA SARI.

Tumbuhan Cacabean merupakan obat tradisional di beberapa negara yang
memiliki banyak manfaat dalam kesehatan utama, dalam penyembuhan berbagai
penyakit dalam maupun luar. Cacabean diketahui mempunyai khasiat yang
bermanfaat untuk menyembuhkan jerawat dan mengobati diare. Dari beberapa
penelitian sebelumnya bahwa kandungan dari tumbuhan ini dapat digunakan
sebagai antikanker, antibakteri dan antioksidan alami.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hasil rendemen ekstrak
daun Cacabean serta kandungan aktivitas antioksidan, aktivitas fitokimia dan
aktivitas antibakteri dari daun Cacabean. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat
memberikan rekomendasi untuk pemanfaatan tumbuhan lebih lanjut khususnya
dalam bidang kesehatan. Analisis fitokimia dilakukan dengan menggunakan
metode uji kualitatif untuk mengetahui kandungan senyawa metabolit sekunder.
Pengujian antioksidan dilakukan menggunakan radikal bebas DPPH (2,-2
Diphenyl - 1 - Picrylhydrazyl) dengan konsentrasi 6,25 ppm, 12,5 ppm, 25 ppm, 50
ppm, 100 ppm dan Ascorbic acid sebagai kontrol positif. Pengujian antibakteri
dilakukan menggunakan metode difusi agar sumuran dengan modifikasi pada
konsentrasi 25 pg/well, 50 pg/well, 100 pg/well 200 pg/well dan 400 pg/well. Bakteri
Propionibacterium acnes dan Escherichia coli digunakan dalam penelitian dan
Chloramphenicol sebagai kontrol positif.

Ekstrak daun Cacabean diketahui memiliki kandungan alkaloid, flavonoid
steroid, saponin dan tanin. Analisis antioksidan ekstrak daun Cacabean
meenunjukan bahwa tumbuhan mampu menghambat radikal bebas DPPH (2,-2
Diphenyl - 1 — Picrylhydrazyl) dengan persentase 92% pada konsentrasi 100 ppm
terhadap pelarut etanol. Analisis antibakteri penghambatan tertinggi pada bakteri
P. acnes yaitu pada pelarut etanol dengan konsentrasi 400 ul/well dengan nilai
penghambatan 18 mm dan masuk dalam kategori kuat dan pada bakteri E. coli
penghambatan tertinggi yaitu pada pelarut etanol dengan konsentrasi 400 ul/well
dengan nilai penghambatan 15 mm dan masuk dalam kategori sedang.
Berdasarkan penelitian yang didapatkan, daun Cacabean (Ludwigia octovalvis)
dapat direkomendasikan sebagai antioksidan dan antibakteri alami.

Kata kunci: antioksidan, fitokimia, antibakteri, cacabean
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. PENDAHULUAN

Gulma adalah tumbuhan yang sering tumbuh pada tempat, kondisi dan
waktu yang tidak diinginkan serta dapat mengganggu atau merusak kepentingan
manusia, sehingga perlu dilawan. Gulma dapat menghambat pertumbuhan dan
mencegah produksi tanaman padi. Salah satu gulma terpenting yang
mempengaruhi budidaya padi adalah Tumbuhan Cacabean (Ludwigia octovalvis)
(Pujisiswanto et al., 2020). Pengendalian gulma secara kimia atau menggunakan
herbisida sintetik dapat menyebabkan kerusakan lingkungan berupa pencemaran
air, tanah, udara, bahkan dapat menyebabkan gulma resisten terhadap herbisida.
Gulma yang telah resisten terhadap herbisida harus mendapat perlakuan dosis
lebih tinggi dari dosis biasanya sehingga biaya yang dikeluarkan juga lebih besar
(Utomo & Guntoro 2023).

Cacabean merupakan tumbuhan gulma yang berbunga sepanjang tahun
sehingga produksi biji dapat berlangsung terus-menerus. Penyebaran biji
dilakukan oleh burung dan alat-alat pertanian yang digunakan untuk budidaya padi
sawah. Oleh karena itu, perlu dilakukan pengendalian secara tepat dalam
mengendalikan gulma tersebut. Salah satu cara yang sering dilakukan untuk
mengendalikan gulma yaitu dengan dilakukan pengendalian secara kimiawi
(Pujisiswanto et al., 2020).

Tumbuhan Cacabean merupakan obat tradisional di beberapa negara yang
memiliki banyak manfaat dalam kesehatan utama, dalam penyembuhan berbagai
penyakit dalam maupun luar. Biasanya masyarakat menggunakan Cacabean
pada bagian daun untuk dihaluskan hingga menjadi pasta kemudian pasta
tersebut dipakai diwajah untuk meghilangkan jerawat. Pengobatan tradisional di

China memanfaatkan tumbuhan ini sebagai minuman sehat untuk meningkatkan



sistem imunitas tubuh, mencegah penyakit kardiovaskular, hepatoproteksi, dan
anti aging (Chen et al., 2019). Masyarakat Malaysia memanfaatkan tumbuhan ini
sebagai minuman herbal yang dapat mengobati berbagai macam kondisi penyakit
seperti hipertensi (tekanan darah tinggi), penyakit syaraf, edema (pembengkakan),
sakit kepala, diare, nefritis (peradangan), diabetes, disentri (infeksi), kelenjar
bengkak, orkitis (infeksi bakteri), dan keputihan. Di Indonesia sendiri tumbuhan ini
dikenal dengan nama Cacabean yang digunakan sebagai obat malaria
(Margarethy & Salim, 2019). Selain sebagai tanaman obat, daun cacabean juga
dapat digunakan untuk teh. Kandungan tanin yang ditemukan dalam teh dapat
mengurangi kandungan air dan efektif untuk pengobatan diare (Smida et al.,
2018).

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengetahui hasil rendemen
ekstrak etanol daun Cacabean serta kandungan aktivitas antioksidan, aktivitas
fitokimia dan aktivitas antibakteri dari daun Cacabean (Ludwigia octovalvis).

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan rekomendasi untuk

pemanfaatan tumbuhan lebih lanjut khususnya dalam bidang kesehatan.
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